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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengembangan LKS berbasis problem based learning
bermuatan sikap spiritual agar menjadi produk yang layak digunakan sebagai bahan ajar fisika, 2)
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Krueng
Barona Jaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan lima tahap
pengembangan yaitu Analisis, Design, Development, Implementation, dan Evaluasi. Subjek
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya tahun ajaran
2016/2017. Uji lapangan operasional menggunakan Posttest-Only Control design. Data kemampuan
berpikir kritis (hasil belajar kognitif) siswa diuji menggunakan uji t untuk dua sampel kecil yang
tidak saling berhubungan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes
tulis bentuk uraian berupa post-test diakhir pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)
LKS yang dikembangkan layak atau dapat digunakan sebagai bahan ajar fisika, 2) Bahan ajar LKS
berbasis problem based learning bermuatan sikap spiritual pada materi pengukuran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LKS
yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar fisika dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pengukuran dikelas X SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya.
Kata kunci : LKS, PBL, Sikap Spiritual, Berpikir Kritis.
Abstract
This study aims to determine: 1) Development of problem based learning based LKS charged
spiritual attitude in order to become a viable product used as teaching materials physics, 2) To
determine the increase critical thinking skills class X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. This
research is a research & development (R & D) with five stages of development, namely Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. The subjects were students of class X SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya academic year 2016/2017. Operational field trials using Posttest-
Only Control design. Data critical thinking skills (cognitive learning outcomes) students were
tested using the t test for two small samples that are not interconnected. Data collection instruments
used in the study is a written test in narrative form in the form of a post-test at the end of learning.
The results showed that, 1) LKS developed feasible or can be used as teaching materials physics, 2)
teaching materials based LKS problem based learning uncharged spiritual attitude to the material
measurement can improve students' critical thinking skills. From this study it can be concluded that
the worksheets that were developed fit for use as teaching material physics and can enhance
students' critical thinking abilities in measuring material in class X SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya.
Keywords: LKS, PBL, Spiritual Attitude, Critical Thinking.
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PENDAHULUAN
Dari hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan dengan guru-guru fisika kelas
X di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya
menunjukkan bahwa penerapan kurikulum
yang diterapkan di sekolah adalah kurikulum
2013 tetapi media pembelajaran yang
digunakan belum variatif dan hanya
menggunakan buku paket saja. Padahal dalam
kurikulum 2013 ada empat aspek yang
menjadi ciri khas kurikulum tersebut. Salah
satunya adalah penanaman sikap spiritual
disetiap proses pembelajaran. Ini berarti bahwa
penyampaian materi pada semua mata
pelajaran hendaknya dikaitkan dengan sikap
spiritual. Akan tetapi tidak semua guru
melakukan hal tersebut. Hal ini karena belum
adanya bahan ajar yang memuat sikap spiritual
pada mata pelajaran yang ada di sekolah. Guru
belum menyiapkan dan mengembangkan
sendiri bahan ajar seperti LKS.
Penyampaian materi telah diusahakan
dengan baik dan jelas, namun dirasa kurang
maksimal karena penyampaian materi belum
melibatkan siswa secara aktif. Siswa terbiasa
dengan pembelajaran konvensional dan terlihat
seperti transfer knowledge sehingga siswa
hanya memperoleh pengetahuan berdasarkan
apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam
bertanya dan proses pembelajaran berjalan
satu arah dan berpusat pada guru, sedangkan
siswa tidak aktif berpartisispasi dalam
pembelajaran baik dalam segi mengajukan
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan.
Menurut Rusman (2010), Pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensi dari materi pelajaran. Penerapan
LKS berbasis PBL dapat dijadikan salah satu
akses kepada siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dengan
langkah awal pemberian masalah.
Pembelajaran dengan menggunakan
LKS berbasis masalah (problem based
learning) ini terbukti efektif dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah et
al. (2015) menyatakan bahwa LKS berbasis
problem based learning (PBL) dinyatakan
efektif digunakan sebagai media pembelajaran
berdasarkan perolehan hasil belajar siswa.
Menurut Hadi et al. (2010) mengungkapkan
bahwa PBL mempunyai pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep.
Berdasarkan kenyataan seperti adanya
beberapa siswa yang kurang aktif dan
penyampaian materi  masih secara
konvensional, maka menjadi pertimbangan
dari penelitian ini untuk menerapkan salah satu
model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) melalui pengembangan LKS
bermuatan sikap spiritual. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberi solusi alternatif
untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Penelitian dan pengembangan
(research and development) merupakan jenis
penelitian untuk menghasilkan produk tertentu
yang dikembangkan. Menurut Endang
Mulyatiningsih (2012) penelitian dan
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan
produk baru melalui proses pengembangan.
Tahap penelitian dan pengembangan pada
sistem pembelajaran dapat dianalisis dari
serangkaian tugas pendidik dalam
menjalankan tugas pokoknya yaitu dimulai
dari merancang, melaksanakan sampai dengan
mengevaluasi pembelajaran.
Berbagai macam cara dilakukan oleh
guru untuk tercapainya suatu tujuan
pembelajaran yang diinginkan di sekolah.
Salah satunya yaitu dengan menggunakan
bahan ajar seperti LKS. LKS merupakan suatu
bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk
memudahkan penyampaian materi kepada
siswa. Dalam hal ini sesuai dengan Trianto
(2010) bahwa, “LKS merupakan panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. LKS merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru,
yang kemudian dapat digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar”. Tujuan
penyusunan LKS menurut Prastowo (2012)
terdapat empat poin penting yang menjadi
tujuan penyusunan LKS yaitu: 1) menyajikan
LKS yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan, 2)
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menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan
penguasaan terhadap materi, 3) melatih
kemandirian belajar peserta didik, 4)
memudahkan guru dalam memberikan tugas
kepada peserta didik. Ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan dalam penyusunan LKS
menurut Prastowo (2012) yaitu: 1) analisis
kurikulum, 2) menyusun peta kebutuhan LKS,
3) menentukan judul LKS, 4) penulisan LKS
yang meliputi perumusan KD, menentukan
alat penilaian, penyusunan materi, dan
menyusun struktur LKS. Guru dapat
menggunakan LKS sebagai salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan untuk mengarahkan
siswa menenmukan konsep-komsep
mengembangkan keterampilan proses untuk
mencapai indikator pembelajaran. Dalam hal
ini model pembealajaran PBL atau lebih
dikenal dengan model pembeajaran berbasis
masalah  merupakan suatu model
pembelajaran yang mengunakan permasalahan
nyata yang sering dijumpai dilingkungan
sebagai bahan dasar untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep melalui kemampuan
berpikir dan memecahkan masalah. Senada
dengan hal di atas, model pembelajaran
problem based learning menurut Riyanto
(2009), pembelajaran berdasarkan masalah
adalah suatu model pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik
memecahkan masalah. Suatu model
pembelajaran yang menjadikan masalah
sebagai langkah awal untuk membangkitkan
rasa ingin tahu peserta didik dalam memotivasi
diri.
Berdasarkan uraian mengenai model
pembelajaran PBL, penulis mengambil
kesimpulan ada beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam model pembelajaran PBL.
Kelebihan dari model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) adalah sebagai
berikut:
a. Menantang kemampuan siswa untuk
menemukan pengetahuan baru.
b. Meningkatkan motivasi dan aktivitas
pembelajaran siswa.
c. Membantu siswa mentransfer
pengetahuan untuk memahami masalah
dunia nyata.
d. Membantu siswa mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dengan pembelajarana yang mereka
lakukan.
e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.
f. Memudahkan siswa dalam
menguasaikonsep-konsep yang dipelajari
guna memecahkan msalah dunia nyata.
Sedangkan kekurangan dari model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning
adalah jika siswa tidak memliki minat dan
kepercayaan untuk menyelesaikan masalah,
masalah akan sulit dipecahkan dan mereka
enggan mau mencoba.
Pendidikan karakakter yang ditekankan
pada kurikulum 2013 adalah sikap religius dan
sosial. Sikap adalah pandangan atau
kecenderungan mental. Sikap religius
mencakup dalam hal membentuk dan
menumbuhkan rasa syukur terhadap Tuhan
Yang Maha Esa baik dalam menghayati dan
mengamalkan ajaran yang dianut.
Dalam Q.S Ali imran:190-
191,“Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka”. Kemampuan berpikir
memerlukan kemampuan mengingat dan
memahami, kemampuan mengingat adalah
bagian terpenting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir.
Menurut Muhibbin syah (2012),
mengemukakan bahwa, “berpikir kritis adalah
perwujudan perilaku belajar terutama yang
berkaitan dengan pemecahan masalah”.
Dengan adanya keterampilan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis akan terwujudnya
kegiatan belajar mengajar yang aktif dalam
mempertanyakan hal yang berkaitan dengan
materi yang di sampaikan. Berpikir kritis
adalah suatu proses berpikr beralasan.
Model pembelajaran problem based
learning ini dirancang dengan menyajikan
masalah sebagai langkah awal untuk dapat
melatih kemampuan berpikir kritis siswa
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memecahkan masalah yang ada dalam
kehidupan sekitar sehingga dapat
memperdalam penguasaan konsep dalam
pengetahuan. Pembelajaran berdasarkan
problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam tiga
indikator yaitu definisi dan klarifikasi masalah,
menilai informasi berdasarkan masalah, dan
merancang.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui kelayakan LKS berbasis
Problem Based Learning bermuatan sikap
spiritual yang dikembangkan di SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya.
2. Mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan LKS berbasis
PBL dalam proses pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian dan
pengembangan yaitu (Research and
Development/R&D). Desain penelitian dan
pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Model ADDIE dengan
lima tahapan pengembangan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Uji lapangan operasional
menggunakan desain penelitian eksperimen
(True Experimental Design) yaitu Posttest-
Only Control design. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya yang beralamat di jalan. T.Iskandar KM
5, Aceh Besar.
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-MIA 1 SMA Negeri Krueng
Barona Jaya yang berjumlah 20 orang siswa
dan kelas X-MIA 2 SMA Negeri Krueng
Barona Jaya yang berjumlah 19 orang
dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2016/2017. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah LKS berbasis problem
based learning bermuatan sikap spiritual pada
materi pengukuran.
Uji ahli materi dilakukan oleh ahli bidang
materi untuk evaluasi materi pembelajaran, yaitu
satu dosen FKIP Pendidikan Fisika dan satu
orang guru pengampu mata pelajaran fisika.
Sedangkan untuk uji kelompok kecil dilakukan
pada kelas X-MIA 1 SMA Negeri Krueng
Barona Jaya yang berjumlah 20 orang siswa.
Uji lapangan operasional menggunakan
Posttest-Only Control design. Data
kemampuan berpikir kritis (hasil belajar
kognitif) siswa diuji menggunakan uji t untuk
dua sampel kecil yang tidak saling
berhubungan. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar
validasi LKS, tes tulis berupa post-test diakhir
pembelajaran, serta lembar angket tanggapan
siswa dan guru yang dianalisis menggunakan
uji persentase.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini meliputi teknik analisis data kualitatif dan
teknik analisis data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari masukan atau tanggapan dari
validator dan guru. Data-data tersebut
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yaitu
hasil dari post-test siswa dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Data nilai post-test akan
diolah dengan menggunakan uji t dengan
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan
uji homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Hasil utama dari penelitian dan
pengembangan ini adalah lembar kerja siswa
berbasis PBL bermuatan sikap spiritual. Data
hasil penelitian yang diperoleh  dari SMA
Negeri  Krueng Barona Jaya yaitu berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, langkah-
langkah pengembangan LKS berbasis Problem
Based Learning bermuatan sikap spiritual pada
materi pengukuran dilakukan dengan langkah
pengembangan model ADDIE meliputi lima
tahap, yaitu tahap analisis (analysis), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi
(evaluation) dengan produk akhir
menghasilkan LKS berbasis Problem Based
Learning bermuatan sikap spiritual pada
materi pengukuran. Adapun secara rinci hasil
dari setiap tahapan proses pengembangan yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan Data
Tahap analisis merupakan langkah awal
yang dilakukan untuk menghasilkan LKS yang
layak. Adapun kegiatan analisis yang
dilakukan meliputi analisis kebutuhan, analisis
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kurikulum, dan analisis kondisi siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru fisika diketahui bahwa guru tidak
menyiapkan dan mengembangkan sendiri
bahan ajar seperti LKS. Selanjutnya peneliti
melakukan pengembangan kompetensi dasar
dan materi pokok dengan tujuan agar
pencapaian indikator pembelajaran dapat
terealisasikan dengan baik dan menjadi tindak
lanjut pengembangan LKS. Dari hasil analisis
kondisi siswa yang didapatkan oleh peneliti,
maka perlu dikembangkan bahan ajar berupa
lembar kerja siswa (LKS) berbasis PBL
bermuatan sikap spiritual pada materi
pengukuran sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Adanya LKS juga dapat membantu guru
dalam pembelajaran sehingga di harapkan
siswa lebih aktif.
2. Perancangan
Setelah teridentifikasi bahwa LKS
dibutuhkan, maka selanjutnya peneliti
melakukan desain pengembangan LKS.
Tujuan utama yang dirumuskan peneliti adalah
mengembangkan LKS berbasis PBL
bermuatan sikap spiritual yang layak
digunakan sebagai bahan ajar fisika di sekolah.
Tahap perancangan ini meliputi tiga bagian
yaitu menyusun RPP pembelajaran, menyusun
instrumen penelitian, dan menyusun
sistematika LKS.
3. Pengembangan Produk
Sebagai tindak lanjut atas rancangan
yang telah dilakukan. Dalam tahap penelitian
ini meliputi penulisan LKS dan penilaian
terhadap LKS dan revisi LKS yang
dikembangkan untuk mengetahui kevalidan
dan kepraktisan LKS.
Tabel 4.6 Validasi LKS oleh Ahli Materi
No Aspek yang dinilai Skor
1 Memperhatikan adanya perbedaan
individu
3
2 Memberikan penekanan pada proses
untuk menemukan konsep
3
3 Memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan siswa
4
4 Dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika siswa
4
5 Kelengkapan Materi 4
6 Kejelasan materi 4
7 Kesesuaian indikator 3
8 Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran
4
9 Pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan aktif
3
10 Menemukan informasi lebih lanjut 4
11 Kesesuaian urutan materi 4
12 Penyajian konsep materi 4
13 Bahasa yang digunakan mudah
dipahami
4
14 Orientasi siswa pada masalah 3
15 Mengorganisasikan siswa untuk
belajar
4
16 Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok
3
17 Mengembangkan dan menyajikan
hasil
4
18 Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah
4
Jumlah Skor 66
Total Skor 90
Persentase 73%
Kriteria Layak
Sumber: Validasi oleh Ahli Materi (data
diolah)
Hasil validasi oleh ahli materi ditinjau
dari tiga aspek penilaian yaitu syarat didaktik,
aspek kualitas materi dalam LKS dan aspek
terkahir yang dinilai adalah aspek kesesuaian
LKS dengan pendekatan berbasis masalah.
Tabel 4.7 Hasil Penilaian LKS oleh Guru
Fisika
No Aspek yang dinilai Skor
1 Kesesuaian materi dengan
kompetensi Inti dan kompetensi
dasar berdasarkan Kurikulum 2013
4
2 Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran
4
3 Materi yang disajikan berbasis PBL 3
4 Penyajian LKS tersusun secara
sistematis
4
5 Penyajian materi dalam LKS
mendorong siswa untuk berpikir aktif
dan komunikatif
4
6 Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan EYD
3
7 Tidak menggunakan kalimat yang
menimbulkan makna ganda
4
8 Bahasa yang digunakan jelas dan
mudah dipahami
5
Jumlah Skor 31
Total Skor 40
Persentase 77,5%
Kriteria Layak
Sumber: SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya
(data diolah)
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Hasil penilaian oleh guru bidang studi
fisika juga ditinjau dari tiga aspek penilaian
yaitu aspek materi, aspek penyajian, dan
selanjutnya aspek bahasa.
Setelah dilakukan proses validasi oleh
dosen pembimbing dan validator guru
dilakukan beberapa revisi di beberapa bagian
LKS diantaranya disajikan dalam tabel 4.8.
Tabel 4.8 Daftar revisi LKS
No Bagian LKS Sebelum
revisi
Sesudah
revisi
1. Poin B Tidak ada
tabel ukuran
benda dari
yang terkecil
sampai yang
terbesar.
Sudah ada
tabel ukuran
benda dari
yang terkecil
sampai yang
terbesar.
2. Menanya Pertanyaan
untuk tabel
masih umum,
tidak jelas
yang mana.
Pertanyaan
untuk tabel
sudah  jelas.
3. Mengumpulkan
informasi
Kata tanya
yang
digunakan
kurang tepat
Kata tanya
yang
digunakan
sudah tepat.
Dari tabel 4.8 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbaikan di
beberapa bagian LKS yang dikembangkan.
Untuk selanjutnya LKS akan diperbaiki dan di
ujicobakan pada tahap implementasi.
4. Implementasi
Kegiatan implementasi pada penelitian
ini dilakukan selama dua hari untuk kelas
eksperimen dan 1 hari untuk kelas kontrol.
Rincian kegiatan implementasi dijelaskan
dalam tabel 4.9 dan 4.10 berikut ini.
Tabel 4.9 Jadwal Kegiatan Implementasi Kelas
Eksperimen
Hari/Tanggal Rincian jam Pertemuan
Senin/ 01 Agustus
2016
Pertemuan I
Kegiatan : Pembelajaran
model PBL Pendekatan
Saintifik dengan
menggunakan LKS
Jam Pelaksanaan: 08.30-10.00
Alokasi Waktu: 2 x 45 menit
Senin/08 Agustus
2016
Pertemuan II
Kegiatan : Pengisian Angket,
lembar penilaian diri Sikap
Spiritual, dan Tes (Post-test).
Jam Pelaksanaan: 08.30-10.00
Alokasi Waktu: 2 x 45 menit
Tabel 4.10 Jadwal Kegiatan Kelas Kontrol
Hari/Tanggal Rincian jam Pertemuan
Jumat/ 26
Agustus 2016
Pertemuan I
Kegiatan : Post-test
Jam Pelaksanaan: 10.20-
10.50
Alokasi Waktu: 1 x 30
menit
Pada tahap implementasi ini juga
diberikan soal berupa post-test dengan
indikator soal kemampuan berpikir kritis yang
diberikan di akhir pembelajaran.
5. Evaluasi
Tahap evaluasi adalah tahap terakhir pada
model ADDIE. Saran dan perbaikan selama
proses uji coba dianalisis untuk perbaikan
LKS.
PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini disajikan kajian
tentang produk pengembangan yang dihasilkan
dengan kesesuaian tujuan pengembangan LKS
untuk menghasilkan LKS yang layak
digunakan sebagai bahan ajar dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Untuk menghasilkan produk berupa
LKS ini dilakukan beberapa tahapan
pengembangan yang diadaptasi dari Endang
Mulyatiningsih (2012) adanya LKS ini
diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran baik secara individu
maupun secara kelompok, dan lebih tertarik
untuk mempelajari dan memahami materi serta
konsep dari pengukuran. LKS yang
dikembangkan berbasis model pembelajaran
PBL yang digunakan selama proses
pembelajaran memiliki peran penting.
Hasil penelitian dari Devi (2012)
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
ditingkatkan melalui penerapan model
problem based learning. Peningkatan masing-
masing indikator berpikir kritis tersebut antara
lain indikator definisi dan klarifikasi masalah
dari cukup menjadi baik yakni sebesar 83%,
kemudian indikator menilai informasi
berdasarkan masalah kriteria penilainya
meningkta dari cukup menjadi baik sebesar
85% dan indikator merancang solusi
berdasarkan masalah kriteria penilaian
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meningkat dari cukup menjadi baik sebesar
83%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Rizqa (2014) menyatakan bahwa model PBL
berpengaruh kepada kemampuan berpikir
kritis siswa dan hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkungan, serta terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar siswa.
LKS yang dikembangkan sebelum
digunakan sebagai bahan ajar terlebih dahulu
telah divalidasi oleh ahli materi dilakukan oleh
satu orang dosen Pendidikan Fisika
Universitas Syiah Kuala dan seorang guru
pengampu mata pelajaran fisika Sma Negeri 1
Krueng Barona Jaya. Untuk uji ahli materi
diperleh persentase 73% dengan kategori layak
digunakan sebagai bahan ajar dan hasil
penilaian oleh guru diperoleh skor 77,5 %
dengan kategori layak.
Adapun produk hasil pengembangan
ini memiliki beberapa kelebihan yaitu LKS
ini dikembangkan sesuai dengan karakteristik
kurikulum 2013 yang terdiri dari empat aspek
ciri khas kurikulum 2013 yang satu sama lain
seimbang antara pengembangan sikap
spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Selain terdapat kelebihan dari
LKS, namun demikian terdapat beberapa
kekurangan produk LKS ini, yang hanya
teruji dalam skala kecil.
Berdasarkan hasil angket tanggapan
guru dan tanggapan siswa terhadap LKS yang
dikembangkan diperoleh respon positif.
Persentase perolehan skor tanggapan siswa
dari segi penggunaan sebesar 80,83%, segi isi
diperoleh sebesar 79,17%, dan dari segi
bahasa sebesar 78,13%. Dari ketiga penilaian
aspek ini respon siswa terhadap LKS yang
dikembangkan termasuk baik. Sedangkan
untuk hasil angket tanggapan guru terhadap
LKS yang dikembangkan diperoleh
persentase perolehan skor dari segi format
sebesar 75,00%, segi isi diperoleh sebesar
83,33%, dan dari segi bahasa sebesar 75,00%.
Dari ketiga penilaian aspek ini respon guru
terhadap LKS yang dikembangkan termasuk
respon positif. Sesuai dengan hasil tanggapan
siswa dan guru didapt kesimpulan bahwa skor
yang diperoleh menunjukkan hasil yang baik,
sehingga dapat dikatakan produk hasil
pengembangan layak digunakan sebagai
media pembelajaran.
Untuk data kemampuan berpikir kritis
yang didapatkan dengan mengunakan
independent sample test dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan aturan uji t yang
bahwa sig 0,05 atau sig 0,01 maka
hipotesil Nihil juga ditolak dan hipotesis
alternative (H1) diterima bahwa ada perbedaan
antara kelas eksperimen yang menggunakan
LKS dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan LKS.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Roimi Amelia Masita (2013),
bahwa penggunaan bahan ajar LKS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data pada penelitian pengembangan
yang telah dilakukan. Maka kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut: 1) Dilihat dari kevalidan LKS yang
dikembangkan memperoleh kriteria layak
digunakan. Hal ini terlihat dari perolehan
persentase skor penilaian oleh ahli materi
sebesar 73% dan penilaian dari guru bidang
studi fisika dengan perolehan persentase skor
sebesar 77,5% dimana masing-masing dari
hasil validasi LKS termasuk dalam kategori
valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar.
Selain itu, LKS yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. 2) Respon siswa secara keseluruhan
terhadap LKS yang dikembangkan memiliki
kategori respon baik (positif). Dengan
demikian, LKS yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang
berintegrasi dengan muatan sikap spiritual.
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